ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN LIKUIDITAS TERHADAP RENTABILITAS PERUSAHAAN PADA INDUSTRI TELEKOMUNIKASI YANG LISTING DI BEI by IGIRISA, SITI RACHMI
i 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN 
LIKUIDITAS TERHADAP RENTABILITAS PERUSAHAAN 
PADA INDUSTRI TELEKOMUNIKASI YANG LISTING DI BEI 
 
 
 
 
 
SITI RACHMI IGIRISA 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ii 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN 
LIKUIDITAS TERHADAP RENTABILITAS PERUSAHAAN 
PADA INDUSTRI TELEKOMUNIKASI YANG LISTING DI BEI 
 
 
 
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh  
gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
SITI RACHMI IGIRISA 
A21111299 
 
 
 
 
 
 
kepada 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR  
2015 
 
 
iii 
 
SKRIPSI 
 
 
ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN LIKUIDITAS 
TERHADAP RENTABILITAS PERUSAHAAN PADA INDUSTRI 
TELEKOMUNIKASI YANG LISTING DI BEI 
 
 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
 
 
SITI RACHMI IGIRISA 
A21111299 
 
 
 
telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
 
Makassar, 3Maret 2015 
 
       Pembimbing I     Pembimbing II 
 
 
 
Prof. Dr. H. Muhammad Ali, SE., MS       Dr. Maat Pono, SE., M.Si 
NIP. 19610324 198702 1 001        NIP. 19580722 198610 1 001 
 
Ketua Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
 
 
Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE., M.Agr 
NIP. 19600503 198601 2 001 
 
iv 
 
SKRIPSI 
 
 
ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN 
LIKUIDITAS TERHADAP RENTABILITAS PERUSAHAAN 
PADA INDUSTRI TELEKOMUNIKASI YANG LISTING DI BEI 
 
 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
SITI RACHMI IGIRISA 
A21111299 
 
 
telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi pada tanggal 13 Mei 2015 dan 
dinyatakan telah memenuhi syarat kelulusan 
 
 
Menyetujui, 
Panitia Penguji 
No. Nama Penguji Jabatan Tanda Tangan 
1. Prof. Dr. H. Muhammad Ali, SE., MS Ketua 1……………… 
2. Dr. Maat Pono, SE., M.Si Sekertaris 2……………… 
3. Prof. Dr. Hj. Mahlia Muis, SE., M.Si Anggota 3……………… 
4. Drs. Kasman Damang, ME Anggota 4……………… 
5. Fauzi R. Rahim, SE., M.Si Anggota 5……………… 
Ketua Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 
 
 
Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE., M.Agr 
NIP. 19600503 198601 2 001 
v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 
nama    :  Siti Rachmi Igirisa 
NIM    :  A21111299 
jurusan/program studi  :  Manajemen 
 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN LIKUIDITAS TERHADAP 
RENTABILITAS PERUSAHAAN PADA INDUSTRI TELEKOMUNIKASI YANG 
LISTING DI BEI 
 
 
adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang 
lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 
 
 
Makassar, 21 Februari 2015 
Yang membuat pernyataan, 
 
 
SITI RACHMI IGIRISA 
 
vi 
 
PRAKATA 
 
 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Struktur Modal dan Likuiditas terhadap Rentabilitas 
Perusahaan Pada Industri Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI” ini dengan 
baik, sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S1). 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini, penulis mendapat 
bantuan dari berbagai pihak. Maka dalam kesempatan ini dengan segala 
kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih atas segala 
bantuan, bimbingan dan dukungan yang telah diberikan kepada : 
1. Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, Prof. 
Dr. H. Gagaring Pagalung, SE., M.Si, Ak  
2. Ibu Dr. Hj. Nurdjannah Hamid, SE., M.Agr selaku Ketua Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
3. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Ali, SE., M.S selaku Dosen Pembimbing I 
serta Bapak Dr. Maat Pono, SE., M.Si. selaku Dosen Pembimbing II yang 
telah meluangkan waktu dan memberikan bimbingan serta pengarahan 
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Para penguji: Ibu Prof. Dr. Hj. Mahlia Muis, SE., M.Si.,  Bapak Drs. 
Kasman Damang, ME., dan Bapak Fauzi R. Rahim, SE., M.Si., yang telah 
memberikan nasihat, saran, dan bimbingan yang membantu penulis untuk 
lebih baik ke depannya. 
5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin yang telah banyak memberikan ilmu serta pengalaman 
vii 
 
kepada penulis yang tentu akan sangat bermanfaat dalam kehidupan 
penulis kedepannya. 
6. Seluruh staff akademik dan staff administrasi perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin yang telah membantu penulis 
dalam pengurusan berkas ujian skripsi dan kesempatan yang diberikan 
kepada penulis untuk meminjam buku sebagai referensi penulisan skripsi. 
7. Kedua orang tua tercinta yang do’anya tidak pernah putus dalam setiap 
nafasnya, ayahanda Miki Igirisa dan ibunda Rahmatia. Dan segenap 
keluarga besarku yang selalu memberi dukungan dan semangat dalam 
setiap tapak langkah penulis , yang tidak sempat disebutkan satu persatu. 
Semoga Allah SWT tetap memberikan rahmat dan hidayah-Nya. 
8. Sahabat-sahabat tersayang, terbaik, dan seperjuangan Alya, Ima, Linda, 
Ulfa, Tysha, dan Fiqy yang telah memberikan saran, masukan, semangat, 
serta keceriaan kepada penulis sejak semester pertama hingga semester 
akhir dan semoga silaturrahmi-nya akan terus berlanjut. 
9. Teman-teman sejurusan dan seperjuangan yang tergabung dalam GalaXI, 
atas bantuan dan dukungannya selama ini. 
10. Serta semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih banyak. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 
sehingga dapat dijadikan referensi bagi penulis guna perbaikan di masa yang 
akan datang. 
 
 
viii 
 
Pada akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis 
mempersembahkan skripsi ini dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak,aamiin. 
 
Makassar, 3 Maret 2015 
 
 
Penulis 
 
 
  
ix 
 
ABSTRAK 
 
Analisis Pengaruh Struktur Modal dan Likuiditas terhadap Rentabilitas 
pada Industri Telekomunikasi yang Listing di BEI. 
 
Siti Rachmi Igirisa 
Muhammad Ali 
Maat Pono 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan 
likuiditas terhadap rentabilitas pada perusahaan-perusahaan Industri 
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Serta variabel mana diantara struktur 
modal dan likuiditas yang dominan mempengaruhi rentabilitas perusahaan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari perusahaan-perusahaan 
Telekomunikasi di BEI. Data yang diambil berupa data sekunder yang diperoleh 
melalui laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan Laporan Laba Rugi 
periode 2009-2013, dan beberapa kajian pustaka. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis Regresi Linier 
Berganda. Pengujian hipotesis terdiri dari uji F (uji simultan), uji T (uji parsial), 
dan uji koefisien determinasi. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah secara simultan, struktur 
modal dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas. Secara parsial, 
struktur modal berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas sedangkan likuiditas 
berpengaruh tidak signifikan terhadap rentabilitas. Variabel yang dominan 
mempengaruhi rentabilitas adalah variabel struktur modal. Besarnya koefisien 
determinasi R square adalah 0,736 atau 73,6%. Hal ini berarti bahwa sebesar 
73,6% variabel rentabilitas dapat dijelaskan oleh variabel independen pada 
penelitian ini. Sedangkan sisanya sebesar 26,4% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model. 
 
 
Kata kunci : struktur modal, likuiditas, rentabilitas. 
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ABSTRACT 
 
Analysis Effect of Capital Structure and Liquidity to Proftability On 
Industrial Telecommunication which is Listing At Indonesian Stock 
Exchange 
 
Siti Rachmi Igirisa 
Muhammad Ali 
Maat Pono 
This research aims to know the effect of capital structure and liquidity to 
profitability in the Telecommunication Industry companies listed on Indonesian 
Stock Exchange. And which variable between the capital structure and liquidity 
dominant influence the company profitability. 
Data used in this research were obtained from published annual report of 
telecommunication companies that derived from Indonesian Stock Exchange’s 
website. Data taken in the form of secondary data obtained through the financial 
statements consist of balance sheet and income statement. 
Method used in this analysis is multiple linear regression analysis. 
Hypothesis testing consists of F test (simultaneous test), T test (partial test), and 
coefficient of determination test. 
This research found that, capital structure and liquidity significant effect on 
profitability simultaneously. Capital structure significant influence the profitability 
while liquidity is not significant effect on profitability, partially. Dominant variable 
affecting profitability is capital structure. The coefficient of determination R 
square is 0,736 or 73,6%. It means that 73,6% of variable profitability can be 
explained by the independent variables in this research. While the rest of 26,4% 
explained by other variables outside the model. 
 
Keyword:capital structure, liquidity, profitability. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sebagai negara berkembang, Indonesia senantiasa melakukan 
perbaikan diri dalam berbagai bidang. Salah satu bidang yang sangat perlu 
untuk diperhatikan ialah bidang ekonomi. Seluruh sektor dalam 
perekonomian negeri ini diusahakan agar memberikan kontribusi positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Tak terkecuali bagi dunia usaha yang 
tergolong cukup berpengaruh bagi kondisi perekonomian. Perusahaan-
perusahaan mencoba se-efektif dan se-efisien mungkin memanfaatkan 
sumber daya yang ada sehingga mampu menghasilkan produk yang 
berkualitas dan kemudian memperoleh profit yang maksimal. 
Dalam rangka peningkatan kondisi ekonomi inilah industri 
telekomunikasi memegang peranan yang cukup penting. Seperti yang 
diketahui bersama, di era teknologi sekarang ini, segala aktivitas termasuk 
dalam dunia usaha tidak bisa lepas dari pengaruh telekomunikasi. Misalnya 
dalam hal komunikasi antar pelaku bisnis serta konsumen menggunakan 
telepon kabel atau telepon genggam maupun pemanfaatan internet sebagai 
media bisnis. Seiring dengan bertambahnya permintaan akan kebutuhan 
komunikasi yang baik maka perusahaan-perusahaan telekomunikasi pun 
berlomba untuk memberikan layanan yang prima bagi para konsumennya.  
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Gambar 1.1  PDB Pos dan Telekomunikasi dan Persentase Kontribusinya 
bagi PDB Nasional 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2013 
 
Semakin meningkatnya pengguna layanan komunikasi di Indonesia 
memberikan dampak baik bagi para perusahaan dibidang ini. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik yang dimuat dalam Buku Putih Komunikasi dan 
Informatika Indonesia 2013 pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa 
pendapatan subsektor telekomunikasi memiliki tren yang semakin 
meningkat sejak tahun 2007 hingga tahun 2012. Secara keseluruhan, rata-
rata kontribusi Pos dan Telekomunikasi dalam rentang 2007 – 2012 adalah 
sekitar 2,78 persen per tahun dari jumlah total PDB (Produk Domestik Bruto) 
yang diperoleh Indonesia. Hal ini menggambarkan tingkat rentabilitas 
perusahaan-perusahaan telekomunikasi di Indonesia semakin baik tiap 
tahunnya. 
Rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba atau keuntungan dari pemanfaatan modal yang dimilikinya. Faktor 
rentabilitas ini merupakan salah satu faktor yang diperhitungkan oleh 
seorang investor sebelum memutuskan untuk melakukan investasi pada 
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sebuah perusahaan. Semakin pandai perusahaan dalam memanfaatkan 
modal yang dimilikinya maka para investor baru akan tertarik untuk 
menanamkan modal mereka. Dengan kata lain, jika investor yang 
menanamkan modal pada sebuah perusahaan telekomunikasi bertambah 
maka pengembangan bisnis tersebut juga akan semakin luas sehingga 
keuntungan pun akan ikut mengalami peningkatan. 
Faktor rentabilitas sebenarnya dipengaruhi oleh dua hal utama yakni 
laba sebelum pajak dan bunga bank serta total modal yang dimiliki. Suatu 
perusahaan harus mempertahankan tingkat rentabilitas tertentu agar 
usahanya dapat berkesinambungan. Rentabilitas perusahaan dapat dicapai 
jika efisiensi dalam perusahaan dapat diwujudkan dimana hal ini dapat 
terlaksana antara lain dengan memanfaatkan modal yang ada secara 
optimal. Semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam pelaksanaan operasinya 
maka semakin kecil biaya yang dikeluarkan sehingga memperkuat posisi 
perusahaan dalam menghadapi saingannya. 
Salah satu hal yang dapat memberikan pengaruh pada rentabilitas 
ialah modal. Modal terdiri dari dua jenis yaitu modal sendiri dan modal yang 
berasal dari eksternal perusahaan seperti pinjaman atau utang. Pendanaan 
dengan modal sendiri dapat dilakukan dengan menerbitkan saham (stock), 
sedangkan pendanaan dengan utang (debt) dapat dilakukan dengan 
menerbitkan obligasi (bonds), right issue atau berutang ke bank, bahkan ke 
mitra bisnis (Irham Fahmi, 2012:109). Semakin tinggi risiko perusahaan 
yang ditanggung investor melalui  modal yang ditanamnya, maka semakin 
tinggi pula total pengembalian yang mereka harapkan. Risiko suatu 
perusahaan salah satunya dapat dilihat dari struktur modal (capital 
structure) yang dimiliki peprusahaan (ibid, 2012:111). 
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Struktur modal merupakan perbandingan atau imbangan pendanaan 
jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang 
jangka panjang terhadap modal sendiri (Martono&Agus Harjito, 2007: 240). 
Dapat dikatakan bahwa struktur modal menunjukkan proporsi finansial 
perusahaan antara modal milik perusahaan dan modal yang berasal dari 
luar perusahaan seperti pinjaman atau penerbitan obligasi. Pendanaan yang 
efisien dapat terjadi apabila perusahaan mempunyai struktur modal yang 
optimal. Struktur modal yang optimal dapat diartikan sebagai struktur  modal 
yang dapat meminimalkan biaya penggunaan modal keseluruhan atau biaya 
modal rata-rata sehingga akan memaksimalkan nilai perusahaan (ibid, 
2007:240).  
Likuiditas adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar seluruh hutang jangka pendeknya menggunakan aktiva 
lancar yang tersedia secara tepat waktu. Likuiditas tergolong rasio kinerja 
keuangan yang membandingkan antara kewajiban jangka pendek 
perusahaan dan aktiva perusahaan. Umumnya, rasio likuiditas terdiri atas 
dua macam yakni current ratio dan quick ratio. 
Penelitian ini menggunakan objek perusahaan-perusahaan pada 
subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berarti, 
sampel yang digunakan tergolong pada perusahaan yang go public di 
Indonesia. Terdapat enam perusahaan yang bergerak di industri 
telekomunikasi dan keenam perusahaan tersebut menjadi sampel penelitian 
ini. Penulis tertarik menjadikan industri telekomunikasi sebagai objek 
penelitian karena beberapa alasan. Seperti yang telah dijabarkan 
sebelumnya, industri ini merupakan salah satu industri yang sedang 
mengalami perkembangan cukup pesat di Indonesia. Seiring dengan 
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bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya penggunaan jasa 
telekomunikasi maka peluang perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
yang maksimal juga semakin besar. Selain itu, industri ini juga tergolong 
industri yang membutuhkan cukup banyak modal sehingga tepat apabila 
menjadikannya sebagai objek dalam meneliti kemampuan perusahaan 
dalam memanfaatkan modalnya untuk memaksimalkan keuntungannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas masalah ini, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Struktur 
Modal dan Likuiditas Terhadap Rentabilitas Perusahaan pada Industri 
Telekomunikasi yang Listing di BEI.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini : 
1. Apakah struktur modal dan likuiditas secara simultan berpengaruh 
terhadap rentabilitas pada industri telekomunikasi yang terdaftar di 
BEI periode 2009-2013? 
2. Apakah struktur modal dan likuiditas berpengaruh secara parsial 
tehadap rentabilitas pada industri telekomunikasi yang terdaftar di 
BEI periode 2009-2013? 
3. Variabel manakah yang lebih dominan mempengaruhi rentabilitasi 
pada industri telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-
2013? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan likuiditas secara 
simultan terhadap rentabilitas perusahaan industri telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI periode 2009-2013. 
2. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan likuiditas secara 
parsial terhadap rentabilitas perusahaan industri telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI periode 2009-2013. 
3. Untuk mengetahui variabel yang memberikan pengaruh dominan 
pada rentabilitas industri telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
periode 2009-2013. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 
lain:  
1. Manfaat bagi Dunia Akademis  
Sebagai bahan wacana maupun bahan referensi dalam karya tulis 
ilmiah mengenai topik atau variabel yang diteliti.  
2. Manfaat bagi Perusahaan  
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
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3. Manfaat bagi Investor dan calon Investor  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Investor 
dan calon investor sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 
investasi di industri telekomunikasi. 
 
1.5 Sistematika Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi 
ini, maka dalam penulisannya dibagi menjadi lima bab, antara lain :  
BAB I Pendahuluan 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB II Tinjauan Pustaka  
Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penelitian, peneltian 
terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis.  
BAB III Metode Penelitian  
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian dan definisi operasional, 
serta metode analisis data.  
BAB IV Gambaran Umum Perusahaan 
Pada bab ini menguraikan gambaran umum dari objek yang diteliti 
yang terdiri dari profil singkat perusahaan dalam industri yang 
diteliti. 
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BAB V Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Dalam bab ini menguraikan pokok-pokok permasalahan yang terdiri 
dari alat analisis data serta pembahasan secara teoritik.  
BAB VIPenutup  
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 
pembahasan. Saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian dan 
merupakan anjuran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-
pihak yang memiliki kepentingan dalam penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan Konsep 
2.1.1 Analisis Laporan Keuangan 
Secara umum, laporan keuangan merupakan laporan yang berisi 
seluruh aktivitas dan kondisi keuangan dari sebuah perusahaan.  Menurut 
Munawir (2008: 19), hasil akhir dari proses akuntansi adalah seperangkat 
laporan yang dinamakan laporan keuangan (financial statements). Laporan 
keuangan melaporkan posisi perusahaan pada waktu tertentu dan 
kegiatan operasinya selama beberapa periode sebelumnya 
(Brigham&Houston, 2007: 102).  
Secara garis besar, tujuan utama dari laporan keuangan berdasarkan 
pasal 1978 FASB menyatakan bahwa laporan keuangan harus 
memberikan informasi (Munawir, 2008: 20) : 
1) Yang bermanfaat bagi investor maupun calon investor dan kreditor 
dalam mengambil keputusan investasi dan keputusan kredit yang 
rasional 
2) Yang menyeluruh kepada mereka yang mempunyai pemahaman 
yang memadai 
3) Tentang bisnis maupun aktivitas ekonomi suatu entitas bagi yang 
menginginkan untuk mempelajari informasi tersebut 
4) Tentang summber daya ekonomi milik perusahaan, asal 
sumberdaya tersebut, serta pengaruh transaksi atau kejadian yang 
merubah sumberdaya dan hak atas sumberdaya tersebut 
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5) Tentang kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode 
6) Untuk membantu pemakai laporan dalam mengakses jumlah, 
waktu dan ketidak-pastian penerimaan kas dari dividen atau bunga 
dan penerimaan dari penjualan atau penarikan kembali surat 
berharga atau pinjaman. 
Laporan keuangan keseluruhan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan 
lain, serta penjelasan atau hasil analisis laporan keuangan tersebut. 
a. Neraca (balance sheet), adalah laporan yang menyajikan sumber-
sumber aktiva, seluruh kewajiban / utang perusahaan, dan hak 
para pemilik perusahaan yang ada dalam perusahaan tersebut 
atau modal pemilik pda suatu saat tertentu. 
b. Laporan rugi-laba (income statement), ialah laporan yang 
berisikan dua elemen antara lain pendapatan dan pengeluaran 
perusahaan selama satu periode akuntansi. 
c. Laporan arus kas, adalah laporan yang memberikan informasi 
aliran kas masuk atau keluar bersih pada suatu periode, hasil dari 
tiga kegiatan pokok perusahaan yaitu operasi, investasi dan 
pendanaan. Aliran kas diperlukan terutama untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan yang sebenarnya dalam memenuhi 
kewajiban-kewajibannya. 
 Analisis laporan keuangan meliputi dua hal utama yakni, pertama, 
membandingkan kinerja perusahaan dengan perusahaan lain yang berada 
pada bidang yang sama. Dan kedua, mengevaluasi perubahan kinerja 
yang terjadi pada perusahaan selama dua atau lebih periode. Laporan 
keuangan harus memberikan informasi yang tepat dan bermanfaat kepada 
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pihak manajemen, kreditor, konsumen, pemerintah, serta investor ataupun 
calon investor mengenai kondisi keuangan perusahaan. Agar hal tersebut 
tercapai maka laporan harus memenuhi karakteristik kualitas informasi, 
antara lain relevan dan dapat dipercaya, dapat diverifikasi, mempunyai 
kemampuan prediksi, umpan balik dan tepat waktu.  
 
2.1.2 Rasio Keuangan 
Rasio dapat dipahami sebagai suatu perbandingan antara dua 
variabel. Menurut Irham Fahmi (2012:44), secara sederhana rasio disebut 
sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya 
itulah dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan 
jawaban yang selanjutnya dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan 
diputuskan. Rasio keuangan berguna untuk membantu menilai sebuah 
laporan keuangan dalam beberapa aspek tertentu. Berbagai aspek 
tersebut dapat menunjukkan seberapa besar kinerja perusahaan dari 
tahun ke tahun. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan 
rasio keuangan menurut Irham Fahmi (2012:45) ialah : 
a) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 
alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan 
b) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan 
c) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebahai alat untuk 
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan 
d) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 
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dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga 
dan prngembalian pokok pinjaman 
e) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 
stakeholder organisasi. 
Terdapat dua metode dalam membandingkan rasio keuangan 
perusahaan yaitu cross-sectional approach dan time series approach. 
Yang dimaksud dengan cross-functional approach adalah suatu cara 
mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara 
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat 
yang bersamaan (Lukman Syamsuddin, 2011:39). Metode ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa baik atau buruknya performa sebuah 
perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang sejenis. 
Perbandingan dengan cross-functional approach juga dapat dilakukan 
dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dengan rasio rata-
rata industri. 
Selanjutnya ialah metode kedua yang disebut dengan time series 
approach, dilakukan dengan membandingkan rasio-rasio keuangan 
perusahaan dari satu periode dengan periode lainnya. Tujuan dari metode 
ini yakni agar dapat mengetahui kondisi perusahaan serta dapat pula 
mengetahui tren perkembangannya dari tahun ke tahun. Dengan informasi 
tersebut, manajemen dapat melihat apakah perusahaan mengalami 
peningkatan atau kemunduran sehingga kebijakan perusahaan yang akan 
dibuat dapat disesuaikan. 
 Rasio keuangan memiliki lima kategori utama, yakni sebagai berikut. 
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1. Rasio Likuiditas 
Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 
perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka 
pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar 
yang tersedia. Analisis likuiditas yang lengkap membutuhkan 
penggunaan anggaran kas, tetapi dengan menghubungkan jumlah 
kas dan aktiva lancar lainnya terhadap kewajiban lancarnya, 
analisis rasio memberikan pengukuran likuiditas yang cepat dan 
mudah (Dewi Astuti, 2004:31). Standar ratio 100% dianggap sudah 
menunjukan baiknya kondisi keuangan jangka pendek, artinya 
bahwa setiap Rp. 1,00 dari hutang lancar di jamin oleh aktiva yang 
lebih likuid. Terdapat dua rasio likuiditas yang umum digunakan 
yaitu rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). 
a) Rasio lancar, dihitung dengan membandingkan antara aktiva 
lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini mengukur seberapa 
besar aktiva lancar perusahaan yang bisa digunakan untuk 
memenuhi kewajiban lancarnya. Berikut ini rumus dari rasio 
lancar.  
Rasio Lancar  =      aktiva lancar 
Rasio Lancar  =  -------------------------  x  100% 
            kewajiban lancar 
b) Rasio cepat, atau yang juga dinamakan sebagai quick atau 
acid test ratio dihitung dengan cara mengurangkan persediaan 
dari aktiva lancar kemudian membagi hasilnya dengan 
kewajiban lancar. Menurut Dewi Astuti (2004:65), persediaan 
tidak dimasukkan dalam perhitungan karena persediaan 
merupakan aktiva lancar yang paling tidak likuid dan bila terjadi 
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likuidasi maka persediaan tergolong aktiva yang paling sering 
menderita kerugian. Rumus dari rasio cepat yakni sebagai 
berikut. 
Rasio Cepat  =   aktiva lancar – persediaan 
Rasio Cepat  =  -------------------------------------  x  100% 
           Kewajiban jangka pendek 
 
2. Rasio Manajemen Aset 
Rasio manajemen aset atau rasio manajemen aktiva 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
mengelola aktivanya, yaitu mengukur kemampuan seluruh 
aktivanya dalam menghasilkan penjualan. Rasio aktivitas ini 
menunjukkan seberapa cepat aktiva lancar dapat diubah menjadi 
kas perusahaan. Rasio manajemen aset terdiri dari : 
a. Rasio perputaran piutang (account receivable turnover), rasio 
ini digunakan untuk mengetahui jumlah perputaran piutang 
kembali menjadi kas dalam satu periode. Rumus dari rasio ini 
yaitu 
   Penjualan 
AR TO   =     -------------------   
    Piutang 
b. Rasio perputaran persediaan, dihitung dengan membagi 
penjualan dengan persediaan. Penjualan terjadi sepanjang 
tahun namun persediaan hanya terjadi pada waktu tertentu 
saja, oleh karenanya disarankan untuk menggunakan angka 
rata-rata persediaan sebagai pernyebut pada rasio ini. 
Rasioperputaran persediaan  =   Penjualan 
Rasio perputaran persediaan  =  ---------------- 
         Persediaan 
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c. Rasio perputaran aset tetap, atau fixed assets turnonver 
berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan sejumlah penjualan berdasarkan aset tetap yang 
dimilikinya. 
Rasio perputaran aset tetap  =          Penjualan 
Rasio perputaran aset tetap  =  ---------------------------- 
         Aktiva tetap bersih 
d. Rasio perputaran aset total (total assets turnover), rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan dari seluruh aktiva yang dimilikinya. 
Rasio perputaran aset tetap  =        Penjualan 
Rasio perputaran aset total  =  ------------------------ 
             Total Aset  
 
3. Rasio Manajemen Hutang 
Rasio manajemen hutang atau rasio leverage / solvabilitas 
ialah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
melunasi seluruh kewajiban jangka panjangnya. Leverage berarti 
penggunaan pembiayaann dengan hutang. Rasio ini menunjukkan 
seberapa pandai perusahaan dalam mengelola porsi hutang dan 
modalnya serta seberapa baik perusahaan dalam mengembalikan 
dana pinjaman jangka panjangnya. 
a. Rasio hutang (debt ratio), adalah rasio yang mengukur sejauh 
mana hutang perusahaan dapat ditutupi dengan aktiva yang 
dimiliki perusahaan. 
Rasio Hutang     =     total hutang 
Rasio Hutang     =  --------------------- 
           Total aktiva 
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b. Rasio kelipatan pembayaran bunga atau time interest earned 
(TIE), rasio ini membandingkan laba sebelum bunga dan pajak 
dengan beban bunga. Rasio TIE menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban bunganya. 
 
Rasio TIE      =laba bersih sebelum bunga & pajak (EBIT) 
Rasio TIE      =  ---------------------------------------------------------- 
     Beban bunga 
 
4. Rasio Rentabilitas 
Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
sejumlah keuntungan. Rasio rentabilitas mengukur kemampuan 
aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. 
Karena hasil operasi yang ingin diukur, maka dipergunakan laba 
sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang dipergunakan untuk 
mengukur kemampuan memperoleh laba operasi adalah aktiva 
operasional.  
Menurut Bambang Riyanto dalam Mirnawati (2011:45) bahwa 
rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara 
laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. 
Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan umumnya 
dirimuskan sebagai : 
    
     
x 100 % 
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Dimana : 
L   =Jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu 
M=Modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba  
tersebut. 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas mengenai rentabilitas atau 
dapat pula disebut sebagai profitabilitas, disimpulkan bahwa rentabilitas 
merupakan suatu tingkat prestasi yang dicapai oleh perusahaan dilihat 
dari sisi seberapa besar keuntungan atau profit yang diperoleh dengan 
memanfaatkan sejumlah besar aktiva yang dimiliki. Semakin besar 
persentase rentabilitasnya maka semakin baik pula kinerja keuangan 
perusahaan tersebut. Terdapat dua jenis rentabilitas, yakni sebagai 
berikut. 
1) Rentabilitas ekonomis, ialah perbandingan antara laba yang 
dihasilkan perusahaan dengan modal sendiri dan modal asing yang 
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam 
persentase. Penilaian rentabilitas melalui rentabilitas ekonomis ini 
melilhat secara keseluruhan dari sisi modal yang dimiliki 
perusahaan yang digunakan untuk menghasilkan laba. 
RE =  Laba operasi 
RE = -------------------  x  100% 
      Total aktiva 
2) Rentabilitas modal sendiri, merupakan rentabilitas yang mengukur 
seberapa besar laba perusahaan dihasilkan dari modal sendiri milik 
perusahaan. Rentabilitas modal sendiri atau return on equity 
membandingkan antara jumlah laba dengan modal sendiri. Laba 
yang digunakan dalam jenis ialah laba usaha setelah dikurangi 
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dengan bunga modal asing atau bunga pinjaman dan pajak 
perseroan. 
Rentabilitas modal sendiri =        Laba bersih 
Rentabilitas modal sendiri =  -------------------------------   x  100% 
           Jumlah modal sendiri 
Berikut ini ialah beberapa rasio yang digunakan dalam mengukur 
rentabilitas perusahaan. 
a. Profit Margin, merupakan rasio yang membandingkan antara laba 
bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan 
biaya dan pengeluaran sehubungan dengan penjualan (Dewi 
Astuti, 2004:36). Rumus dari profit margin ialah sebagai berikut. 
Rasio Profit Margin  =     laba bersih setelah pajak 
Rasio Profit Margin  =  -------------------------------------- 
     Penjualan 
b. Return On Asset, rasio yang mengukur seberapa besar laba 
bersih yang diperoleh dari pemanfaatan aset disebut dengan 
Return On Asset (ROA). Rasio ini membandingkan antara 
keuntungan bersih dengan total aset yang dimiliki perusahaan. 
ROA  = Laba bersih 
ROA  =    ----------------------- 
    Total aset 
c. Return On Equity, atau disebut juga dengan rasio pengembalian 
atas saham biasa ialah rasio laba bersih terhadap ekuitas saham 
biasa. Rasio ini menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pihak 
manajemen dalam memaksimumkan tingkat hasil pengembalian 
investasi para pemegang saham dan menekankan pada hasil 
pendapatan sehubungan dengan jumlah yang diinvestasikan 
(Dewi Astuti, 2004: 37). 
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ROE laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham 
ROE = -------------------------------------------------------------------- 
    Ekuitas saham  biasa 
5. Rasio Pasar 
Rasio pasar merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur harga saham dan juga rasio yang menghubungkan 
antara harga saham, laba, dan nilai buku. Rasio ini memberikan 
informasi mengenai nilai suatu saham dan saham yang memiliki 
potensi keuntungan yang besar. Informasi-informasi tersebut 
berguna bagi para pemegang saham, para calon pemegang 
saham, dan pihak manajemen perusahaan. 
a. Earning Per Share (EPS), adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari tiap 
lembar saham yang beredar. 
EPS =    
  Net Income 
EPS =   ---------------------------------------- 
        Jumlah saham yang beredar 
b. Price Earning Ratio (PER), ialah rasio yang menunjukkan 
perbandingan antara harga saham per lembar dengan 
pendapatan per lembar saham. PER merupakan indikator yang 
terbaik  bagi investor untuk mengindikasikan kinerja keuangan 
perusahaan dimasa mendatang (harga pasar mengindikasikan 
taksiran pemegang saham tentang return dimasa mendatang) 
(Munawir, 2008:88). 
PER =      harga saham per lembar 
PER =   ------------------------------------ 
  Earning per lembar 
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c. Dividend Yield, adalah rasio yang membandingkan antara dividen 
per lembar saham yang dibayarkan dengan harga saham 
sekarang. Munawir (2008:263) berpendapat bahwa banyak 
investor yang puas dengan tingkat dividend yield yang rendah jika 
perusahaan mempunyai kemampuann untuk memperoleh return 
on common stock di atas rata-rata, khususnya investor jangka 
panjang. 
Dividend Yield =Dividen per lembar 
Dividend Yield =  ------------------------------------ 
   Harga saham per lembar 
d. Dividend Payout, atau rasio pembayaran dividen merupakan rasio 
yang mengukur bagian pendapatan yang dibayarkan sebagai 
dividen kepada investor. Tidak ada pedoman atau standar untuk 
menentukan dividend payout ratio yang benar, sebagian 
pemegang saham lebih senang tingkat dividen yang tinggi namun 
sebagian lagi lebih senang pada perusahaan uang 
menginvestasikan kembali labanya dengan harapan untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih besar (Munawir, 2008:264). 
Dividend Payout =Dividen per lembar 
Dividend Payout =  ---------------------------- 
          Earning per lembar 
 
2.1.3 Konsep Struktur Modal 
Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dan 
dibutuhkan perusahaan untuk dapat menjalankan kegiatan operasi 
maupun manajemennya. Dasar dari konsep struktur modal berkaitan erat 
dengan sumber pendanaan perusahaan, baik sumber pendanaan internal 
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ataupun sumber pendanaan eksternal. Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. 
Shim dalam Irham Fahmi (2012:106), capital structure (struktur modal) 
adalah komposisi saham biasa, saham preferen, dan berbagai kelas 
seperti itu, laba yang ditahan, dan utang  jangka panjang yang 
dipertahankan oleh kesatuan usaha dalam mendanai aktiva. Definisi lain 
dari struktur modal menurut Martono & Agus Harjito (2007:240) adalah 
perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan 
yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap 
modal sendiri.  
Struktur modal memiliki arti penting dalam sistem keuangan sebuah 
perusahaan. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya perbedaan 
karakteristik antara beberapa jenis modal yang dimiliki perusahaan dan 
juga karena jumlah modal memiliki peranan penting dalam pelaksanaan 
manajemen operasi perusahaan sehingga berdampak pada keuntungan 
yang akan diperoleh.  
Apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya  
mengutamakan pemenuhan dengan sumber dari dalam perusahaan maka 
akan mengurangi ketergantungannya kepada pihak luar. Tetapi apabila 
kebutuhan dana sudah demikian meningkatnya karena pertumbuhan 
perusahaan dan dana dari sumber internal sudah digunakan semua, maka 
tidak ada pilihan lain selain menggunakan dana yang berasal dari luar 
perusahaan baik hutang dengan mengeluarkan saham baru dalam 
memenuhi kebutuhan dananya ataupun dengan melakukan pinjaman ke 
perbankan. Jika dalam memenuhi kebutuhan dana dari sumber eksternal 
tersebut mengutamakan pada hutang saja, maka ketergantungan pada 
pihak luar akan semakin besar dan risiko finansialnya semakin besar, 
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sebaliknya kalau hanya mendasarkan pada saham saja, biaya akan 
sangat mahal. Biaya penggunaan dana yang berasal dari saham baru 
adalah paling mahal dibandingkan dengan sumber-sumber dana lainnya. 
karena itu, perlu diusahakan adanya keseimbangan optimal antarkedua 
sumber dana tersebut.   
a. Debt to Total Asset Ratio atau Debt Ratio 
Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio merupakan salah satu 
rasio yang menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan 
dibiayai oleh utang. DR mengukur proporsi dana yang bersumber 
dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. DR dirumuskan 
sebagai berikut (Irham Fahmi, 2012:62):  
DR =Total liabilities 
DR =  ------------------- 
  Total assets 
 
Besarnya hasil perhitungan DR menunjukkan besarnya total 
utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan 
besarnya dana yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total 
yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi DR, maka risiko 
perusahaan akan semakin besar karena utang menimbulkan beban 
bunga tetap pada perusahaan. 
Rasio ini tidak seharusnya meningkat dari waktu kewaktu karena 
hal tersebut menandakan semakin banyak hutang yang digunakan 
dlam mendanai perusahaan. Hutang menimbulkan kewajiban untuk 
membayar angsuran pinjaman dan bunga pinjaman dan jika 
perusahaan tidak bisa melaksanakan kewajibannya maka 
perusahaan dapat dipaksa mengalami kebangkrutan. Sehingga 
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tingginya rasio ini menunjukkan manajemen struktur modal yang 
buruk. Pada beberapa sektor industri rasio ini berada pada angka 
ideal antara 2 sampai 3. 
b. Debt to Equity Ratio 
Debt to equity ratio (DER) adalah rasio struktur modal yang 
membandingkan antara total kewajiban dengan total modal sendiri 
perusahaan. Total kewajiban berarti seluruh kewajiban perusahaan 
baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang 
sedangkan total modal sendiri meliputi total modal saham yang 
disetor dan laba yang ditahan.  
 Total liabilities 
DER =  ------------------------------------ 
  Total shareholders Equity 
Semakin tinggi hasil yang diperoleh dari perhitungan pada rasio ini 
maka semakin tinggi pula risiko kegagalan yang mungkin akan 
dialami perusahaan akibat besarnya beban perusahaan terhadap 
pihak luar. Namun apabila rasio ini memperlihatkan tren yang 
semakin menurun maka semakin baik karena menunjukkan 
rendahnya risiko kegagalan yang akan dialami perusahaan. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa penelitian 
sebelumnya yang telah membahas sebagian atau seluruh variabel yang 
digunakan pada penelitian ini. Oleh karenanya, beberapa hal penting dari 
penelitian sebelumnya dapat dijadikan dasar untuk penelitian ini. Berikut 
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beberapa penelitian terdahulu berupa jurnal, skripsi, maupun tesis yang 
menyangkut dengan penelitian ini. 
Valentine Lisari Aser melakukan penelitian pada tahun 2013 dengan 
judul “Analisis Hubungan Struktur Modal Dengan Rentabilitas Perusahaan 
Pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo Di Makassar.” Penelitian ini 
menganalisi hubungan antara struktur modal dan rentabilitas pada PT. 
Rajawali Jaya Sakti Kontrindo dengan periode penelitian dari tahun 2007 
hingga 2011. Hasil penelitian yang menggunakan metode analisis korelasi 
ini ialah struktur modal (DER) memiliki hubungan yang kuat dan positif tapi 
tidak signifikan terhadap rentabilitas perusahaan. 
Penelitian oleh Ruzaini Abdi Laksono (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Rentabilitas Pada KPRI Bakti Husada 
Pada Tahun 2008-2012” memperoleh hasil bahwa secara parsial variabel 
likuiditas (current ratio) dan solvabilitas (debt to total asset) berpengaruh 
positif signifikan terhadap rentabilitas (return on investment). 
Penelitian oleh Hari Permadi (2013) dengan judul “Pengaruh Struktur 
Modal Terhadap Profitabilitas PT. Indosat, Tbk” menunjukkan adanya 
pengaruh struktur modal yang signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 
penelitian menemukan bahwa struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
analisis regresi linier sederhana dengan koefisien b yang merupakan 
struktur modal memiliki nilai sebesar (-0,033). 
Herzumaweni (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan (Studi pada Industri 
Food And Beverages yang Listing di BEI).” Penelitian yang menggunakan 
metode analisis korelasi pearson product moment ini menghasilkan 
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adanya hubungan  positif dan sangat rendah antara likuiditas (current 
ratio) dengan profitabilitas (return on invesment). 
Qasim Saleem dan Ramiz Ur Rehman melakukan penelitian dengan 
judul “Impacts of Liquidity Ratios on Profitability (Case of Oil and Gas 
Companies of Pakistan).” Penelitian yang menggunakan metode analisis 
regresi linier SPSS ini menjadikan ROA, ROE, dan ROI sebagai variabel 
dependen serta current ratio dan quick ratio sebagai variabel 
independennya. Hasil dari penelitian ini adalah likuiditas dan profitabilitas 
memiliki hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi. 
Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini mengenai 
penelitian terdahulu tentang pengaruh struktur modal dan likuiditas 
terhadap rentabilitas. 
 
Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel yang 
Digunakan 
Hasil 
1. Valentine 
Lisari Aser 
(2013) 
Analisis 
Hubungan 
Struktur Modal 
Dengan 
Rentabilitas 
Perusahaan 
Pada PT. 
Rajawali Jaya 
Sakti Kontrindo 
Di Makassar 
Independen : 
Struktur modal 
(DER) 
 
 
Dependen : 
Rentabilitas  
Struktur modal 
memiliki 
hubungan 
yang kuat dan 
positif tapi 
tidak signifikan 
terhadap 
rentabilitas 
perusahaan. 
2. Ruzaini Abdi 
Laksono 
(2013) 
Pengaruh 
Likuiditas dan 
Solvabilitas 
Independen : 
Likuiditas (current 
ratio) dan 
Secara parsial 
variabel 
likuiditas dan 
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Terhadap 
Rentabilitas 
Pada KPRI 
Bakti Husada 
Pada Tahun 
2008-2012 
Solvabilitas (debt 
to total asset) 
 
Dependen : 
Rentabilitas (return 
on investment) 
solvabilitas 
berpengaruh 
positif  
signifikan 
terhadap 
rentabilitas. 
3. Hari Permadi 
(2013) 
Pengaruh 
Struktur Modal 
Terhadap 
Profitabilitas 
PT. Indosat, 
Tbk 
Independen : 
struktur modal 
 
Dependen : 
profitabilitas 
Struktur modal 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
4. Herzumaweni 
(2011) 
Analisis 
Likuiditas 
terhadap 
Profitabilitas 
pada 
Perusahaan 
(Studi pada 
Industri Food 
And Beverages 
yang Listing di 
BEI) 
Independen : 
Likuiditas (current 
ratio) 
 
Dependen : 
Profitabilitas 
(return on 
investment) 
Adanya 
hubungan  
positif dan 
sangat rendah 
antara 
likuiditas 
dengan 
profitabilitas. 
5. Qasim 
Saleem dan 
Ramiz Ur 
Rehman 
(2011) 
Impacts of 
Liquidity Ratios 
on Profitability 
(Case of Oil 
and Gas 
Companies of 
Pakistan) 
Independen: 
Likuiditas (current 
ratio & quick ratio) 
 
Dependen: 
Profitabilitas (ROA, 
ROE, dan ROI) 
Likuiditas 
mempengaruhi 
profitabilitas 
dan memiliki 
hubungan 
yang erat. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
Pada dasarnya penelitian ini berhubungan dengan kinerja keuangan 
perusahaan, dilihat dari sisi rentabilitas suatu perusahaan yang kinerjanya 
diukur dari seberapa besar perusahaan tersebut mendatangkan 
keuntungan. Berikut ini merupakan skema atau kerangka teoritis yang 
menunjukkan hubungan antara variabel dependen yaitu rentabilitas dan 
variabel independen yaitu struktur modal dan likuiditas. 
  
Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, perusahaan yang berada pada 
industri telekomunikasi yang mempunyai laporan keuangan selama periode 
penelitian akan dianalisis kinerja keuangannya dengan menjadikan 
rentabilitas sebagai faktor yang akan dilihat perubahannya. Variabel bebas 
yang digunakan ialah struktur modal dan likuiditas. Kedua variabel tersebut 
akan dilihat pengaruhnya terhadap rentabilitas. 
Struktur modal ialah rasio yang memberikan informasi mengenai 
sumber pembiayaan perusahaan dan seberapa besar pembiayaan 
perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio yang digunakan untuk mewakili 
Laporan 
Keuangan 
Struktur 
modal (X1) 
Likuiditas 
(X2) 
Rentabilitas 
(Y) 
Perusahaan 
dalam  Industri 
Telekomunikasi 
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struktur modal dalam penelitian ini adalah debt ratio(DR) yang 
membandingkan antara total kewajiban perusahaan dengan total aset.Untuk 
memperoleh sejumlah aset maka perusahaan harus mengeluarkan 
sejumlah dana yang berasal dari modal. Sehingga apabila nilai DR yang 
diperoleh perusahaan rendah maka semakin rendah risiko tingkat kegagalan 
perusahaan sehingga peluang untuk menghasilkan laba juga bisa semakin 
meningkat. 
Likuiditas yang dalam hal ini diwakili oleh rasio lancar atau current ratio 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menutupi kewajiban lancar dari aktiva lancar yang dimiliki. Likuiditas dapat 
memberikan pengaruh kepada tingkat rentabilitas perusahaan. Sebab jika 
likuiditas perusahaan semakin baik maka perusahaan akan mampu untuk 
menghasilkan keuntungan yang baik pula dari seluruh aktiva yang 
dimilikinya. 
 
 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan kerangka 
pemikiran teoritis di atas maka diperoleh hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 1 :  “Diduga bahwa secara simultanstruktur modal dan likuiditas 
berpengaruhterhadap rentabilitasperusahaan Industri 
Telekomunikasi”. 
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Hipotesis 2  :  “Diduga bahwa secara parsial struktur modal dan likuiditas   
berpengaruh terhadap rentabilitas perusahaan Industri 
Telekomunikasi.” 
Hipotesis 3  :  “Diduga bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi 
rentabilitas perusahaan Industri Telekomunikasi adalah 
struktur modal”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah penelitian kuantitatif yang menekankan 
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 
dengan angka kemudian melakukan analisis data dengan menggunakan 
prosedur statistik. Penelitian ini disusun berdasarkan objek perusahaan-
perusahaan pada sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan sampel 6 perusahaan dan berdasarkan 30 laporan 
keuangan terpublikasi periode 2009-2013 yang telah diaudit. Variabel 
yang digunakan pada penelitian ini meliputi struktur modal dan likuiditas. 
 
3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia dan Perusahaan 
yang bergerak di bidang Telekomunikasi yang bersangkutan dengan 
menggunakan akses internet ke website resmi perusahaan serta link-link 
lainnya yang dianggap relevan.  
 
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-
orang, benda-benda, dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian 
(Suharyadi & Purwanto S.K, 2011:12). Dalam penelitian ini, populasi 
yang digunakan adalah seluruh perusahaan yang bergerak pada sektor 
telekomunikasi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 
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2009-2013. Jumlah perusahaan telekomunikasi yang menjadi populasi 
penelitian ini ialah sebanyak 6 perusahaan berikut. 
 
Tabel 3.1  Daftar populasi penelitian perusahaan telekomunikasi 
No. Nama Perusahaan 
1. Bakrie Telecom Tbk 
2. XL Axiata Tbk 
3. Smartfren Tbk 
4. Inovisi Infracom Tbk 
5. Indosat Tbk 
6. Telekomunikasi Indonesia Tbk 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang mewakili 
karakteristik dari objek yang hendak diteliti. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut 
Sugiyono (2010: 124) teknik sampling jenuh merupakan teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Sehingga jumlah sampel penelitian ini ialah sebanyak enam 
perusahaan sesuai dengan jumlah populasi perusahaan industri 
telekomunikasi. 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan ialah data sekunder, yaitu data yang telah 
diolah oleh pihak pengumpul data primer serta melalui studi pustaka 
yang ada hubungannya dengan masalah yang dianalisis, disajikan dalam 
bentuk informasi.. Data tersebut tergolong data kuantitatif yakni berupa 
angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan sampel perusahaan 
sektor telekomunikasi periode tahun 2009 hingga tahun 2013.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Terpublikasi yang telah 
diaudit dan berasal dari website resmi PT. Bursa Efek Indonesia (IDX). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi 
terhadap data-data sekunder yaitu dengan jalan mengumpulkan dan 
mencatat data keuangan perusahaan industri telekomunikasi di 
Indonesia selama periode penelitian tahun 2009-2013 yang dibutuhkan. 
 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Terdapat dua jenis variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen atau dapat pula disebut variabel bebas merupakan variabel 
yang dapat berdiri sendiri tanpa bergantung ataupun dipengaruhi oleh 
faktor lain. Sedangkan variabel independen atau variabel terikat adalah 
variabel yang memiliki karakteristik besar kecilnya variabel tersebut 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
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1) Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur 
modal yang diwakili dengan rasio hutang terhadap modal sendiri 
(Debt to equity ratio) dan likuiditas yang diwakili oleh rasio lancar 
(current ratio). 
a. Struktur modal, adalah suatu komposisi dari seluruh modal 
yang dimiliki oleh perusahaan yang meliputi saham biasa, 
saham preferen, laba yang ditahan, dan utang  jangka 
panjang. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mewakili konsep struktur modal ialah debt rasio atau rasio 
hutang. Rasio ini menunjukkan seberapa besar pembiayaan 
perusahaan dibiayai oleh utang. 
Debt Ratio` =total hutang 
Debt Ratio` = ----------------- 
       Total aset 
b. Likuiditas, merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio yang 
digunakan untuk mengukur likuiditas ialah current ratio (rasio 
lancar). 
Current ratio     aktiva lancar 
Current ratio =  --------------------  x 100% 
   Hutang lancar 
2) Variabel terikat (dependent Variable) 
Variabel terikat dari penelitian ini adalah rentabilitas yang 
dinyatakan dengan Return On Asset (ROA). Return On Asset atau 
ROA merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. 
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ROA =      laba bersih 
ROA =   -------------------- 
          Total aset 
 
Variabel penelitian dan definisi operasional penelitian secara 
ringkas digambarkan pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3.2   Variabel dan Definisi Operasional 
No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala  
1. Rentabilitas 
(Y) 
Rentabilitas adalah 
kemampuan 
perusahaan dalam 
menghasilkan laba 
bersih dari seluruh 
aset yang dimiliki. 
 
ROA = 
          
         
 
Rasio 
2. Struktur modal 
(X1) 
Menggambarkan 
proporsi hutang 
dengan total aset 
 
DR=
     	      
     	    
 
Rasio  
3. Likuiditas 
(X2) 
ialah rasio yang 
menunjukkan 
kemampuan 
perusahaan dalam 
melunasi hutang 
jangka pendeknya. 
 
CR = 
            
            
 
Rasio 
 
3.7. Analisis Data 
Analisis data merupakan bentuk penerapan suatu metode dalam 
melakukan pengolahan data yang diperoleh sebelumnya untuk 
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mendapatkan sebuah kesimpulan. Penelitian ini menggunakan perangkat 
SPSS 20 for Windows sebagai perantara dala melakukan analisa data. 
 
3.7.1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan metode analisis data antara variabel Y 
dan X (dependent dengan independent), yang akan dibawa ke suatu 
fungsi tertentu. Analisis ini secara mudah dapat diartikan sebagai analisis 
pencocokan kurva pada suatu fungsi tertentu seperti linier, kuadratik, 
exponensial, parabolic, dan sebagainya (Tukiran Taniredja & Hidayati 
Mustafidah, 2012: 87). Sedangkan analisis regresi linier berganda sendiri 
berarti analisis regresi yang menggunakan jumlah variabel independent 
lebih dari satu atau bisa dikatakan ganda. 
Metode analisis regresi linier berganda dipilih karena penelitian ini 
menggunakan dua variabel independen yaitu struktur modal dan likuiditas 
serta satu variabel dependen yaitu rentabilitas. persamaan regresi dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan : 
Y  =  Return On Asset (ROA) 
X1  =  Debt Ratio (DR) 
X2  =  Current Ratio (CR) 
a  =  Konstanta  
b1, b2, b3 =  Koefisien Regresi 
Y = a + b1X1 + b2X2 +e 
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e  = Kesalahan Pengganggu (standard error) 
 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data di analisis, model regresi berganda harus memenuhi 
syarat asumsi klasik Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang 
signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi 
asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji 
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 
 
3.7.2.1. Uji normalitas 
Menurut Danang Sunyoto (2011:84), uji normalitas akan menguji 
data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan 
regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi 
tidak normal. Model regresi yang baik adalah apabila keduanya 
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya 
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
gambar dari grafik normal probablity plot. Jika titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal maka data tersebut berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui apakah suatu data tersebut normal atau tidak secara statistik 
maka dilakukan uji normalitas yang salah satu caranya dapat dilakukan 
dengan cara grafik histogram dan normal probability plots. Cara ini 
dilakukan dengan membandingkan antara data riil dengan garis kurva 
yang terbentuk. Jika data riil membentuk garis kurva cenderung tidak 
simetri terhadap mean (U) maka dapat dikatakan data berdistribusi tidak 
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normal, dan sebaliknya (Danang Sunyoto, 2011:89). Begitupun degan 
normal probability plots, akan menunjukkan data yang berdistribusi 
normal bila garis (titik-titik) yang diperoleh mengikuti garis diagonal. 
 
3.7.2.2. Uji multikolinearitas 
Menurut Danang Sunyoto (2011:79), uji multikolinearitas digunakan 
untuk mengukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh 
antarvariabel bebas melalui besaran koefisien korelasi (r). Uji 
multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance di atas (>) 0,1 dan nilai VIF di 
bawah (<) 10.  
1. Jika nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
bebas dalam model regresi. 
2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar varibel bebas 
dalam model regresi. 
 
3.7.2.3. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Salah satu ukuran 
dalam menentukan ada tidaknya masalah auto-korelasi menurut Danang 
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Sunyoto (2011:91) ialah dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2). 
2) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 
atau -2 ≤ DW ≤ +2. 
3) Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW di atas +2 atau DW > 
+2. 
 
3.7.2.4. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi  ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain.  Jika variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik 
adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas (Danang Sunyoto, 2011:82). 
Dasar analisis terjadi Heteroskedastisitas adalah :  
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas.  
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
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3.7.3. Uji F (Uji Simultan) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
bebas, yaitu struktur modal dan likuiditas secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat yakni rentabilitas. Dalam 
pengujian ini, akan dilihat arah dan signifikansi pengaruhnya dengan cara 
sebagai berikut :  
1. Struktur modal dan likuiditas dikatakan berpengaruh positif atau 
negatif dilihat dari koefisien betanya.  
2. Signifikansi pengaruh akan dilihat dari P-Value pada tingkat 
signifikansi (a) = 0,05  dengan kriteria berikut. 
a. Jika P-Value< 0,05 maka struktur modal dan likuiditas 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.  
b. Jika P-Value> 0,05 maka struktur modal dan likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
 
3.7.4. Uji T (Uji Parsial) 
Uji parsial (uji t) dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh 
variabel-variabel bebas, yaitu struktur modal dan likuiditas secara 
individual terhadap variabel terikat, yaitu rentabilitas pada perusahaan 
telekomunikasi. Tahap-tahap pengujiannya adalah :  
1. Merumuskan hipotesis   
2. Menentukan tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 5%  
3. Menentukan keputusan dengan membandingkan t hitung 
dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut :  
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak  
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b. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
 
3.7.5. Uji R2 (Uji Determinasi) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen (Ghozali dalam Ade Setiawan, 
2014:58). Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Rumus 
koefisien determinasi ialah sebagai berikut 
R2 =   
   
   
 
Dimana :  
R2 : Koefisien determinasi majemuk, yaitu proporsi variabel 
terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
secara bersama-sama.  
ESS : Jumlah kuadrat yang dijelaskan atau nilai variabel 
terikat yang ditaksir di sekitar rata-rata.  
TSS : Total nilai variabel terikat sebenarnya di sekitar rata-
rata sampelnya.  
Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. 
Sebaliknya jika nilai R2 mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak 
tepatnya garis regresi untuk mengukur data observasi.    
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
Industri telekomunikasi merupakan industri yang tergolong pada sektor 
infrastruktur di Bursa Efek Indonesia. Industri yang mulai bergeliat sejak tahun 
1961 di Indonesia ini sedang mengalami perkembangan yang cukup signifikan 
beberapa tahun terakhir. Layanan telekomunikasi yang dulu hanya sebagai 
penyambung informasi antar-individu, kini telah mengalami kemajuan hingga 
dapat mempengaruhi aktivitas operasional suatu organisasi. Seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat, kebutuhan akan akses 
telekomunikasi pun ikut meningkat. Peluang-peluang inilah yang dilihat oleh para 
pengusaha industri ini sehingga mereka berlomba-lomba untuk mampu 
memberikan layanan telekomunikasi yang baik dan berinovasi agar tidak 
kehilangan kepercayaan dari konsumennya. 
Diawali dengan pengambilalihan “Perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi (PT. Telekomunikasi Indonesia)” milik  swasta menjadi milik 
negara, hingga kini hanya terdapat enam perusahaan saja yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak dibidang ini. Peluang 
memperoleh keuntungan yang menjanjikan tidak menjadi faktor penentu para 
pengusaha untuk ikut terjun dalam industri telekomunikasi. Hal tersebut 
dikarenakan modal yang dibutuhkan agar bisa tumbuh dan bertahan di industri 
ini tergolong cukup besar. Keenam perusahaan yang mampu bertahan ditengah 
ketatnya persaingan industri telekomunikasi ini antara lain PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk, PT. Indosat Tbk, PT. XL Axiata Tbk, PT. Bakrie Telecom Tbk, 
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PT. Smartfren Tbk, dan PT. Inovisi Infracom Tbk. Berikut ini gambaran singkat 
menyangkut perusahaan-perusahaan tersebut. 
 
4.1. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 
PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan 
penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi terlengkap yang pertama kali 
berdiri di Indonesia. Perusahaan ini dulunya adalah milik Pemerintahan 
Kolonial Belanda pada saat didirikan pada tahun 1882 dengan nama 
Perusahaan Post-en Telegraafdienst  (Post  Telegraph Telephone / PTT). 
Baru tahun 1961, Pemerintah Indonesia kemudian mengambil alih 
perusahaan ini dan kemudian mengubah namanya menjadi Perusahaan 
Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Lalu di tahun 1965,  PN Postel  
dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro serta Perusahaan 
Negara Telekomunikasi. Pada tahun 1974, Perusahaan Negara 
Telekomunikasi berubah menjadi  Perusahaan Umum Telekomunikasi  
(Perumtel). Dan baru pada tahun 1991, Perumtel berubah menjadi PT. 
Telekomunikasi Indonesia (Telkom) berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor  25 Tahun 1991. 
Sejak tahun 1995, Pemerintah Indonesia bukan lagi pemilik resmi dari 
PT. Telekomunikasi Indonesia. Dikatakan demikian sebab pada tahun 1995 
tepatnya tanggal 14 November, Telkom mulai melakukan penawaran umum 
perdana saham Telkom. Saham tersebut dicatat dan diperdagangkan di 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (keduanya kini bernama 
Bursa Efek Indonesia) serta Bursa Saham New York (NYSE), Bursa Saham 
London, dan Bursa Saham Tokyo (tanpa pencatatan). Terhitung tanggal 16 
Juli 2002, saham milik Pemerintah Indonesia tercatat sebesar 51,19% dan 
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saham milik public free-float sebesar 40,21%. Sedangkan sisanya yakni 
8,79% adalah milik Bank of New York dan investor dalam negeri. 
Agar dapat mempertahankan loyalitas pelanggan terhadap produknya, 
Telkom melakukan berbagai inovasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012 
misalnya, Telkom meningkatkan penetrasi broadband melalui pembangunan 
Indonesia Wi-Fi untuk merealisasikan Indonesia Digital Network (IDN). 
Dilakukan pula perubahan portofolio bisnis dari TIME menjadi TIMES 
(Telecommunication, Information, Media, Edutainment, & Services) untuk 
meningkatkan nilai bisnis perusahaan. Telkom juga telah beroperasi di tujuh 
negara termasuk Hong Kong-Macau, Timor Leste, Australia, Myanmar, 
Malaysia, Taiwan, dan Amerika Serikat.  
Komitmen PT Telekomunikasi Indonesia Tbk untuk mendukung 
mobilitas dan konektivitas tanpa batas diyakini akan meningkatkan 
kepercayaan pelanggan ritel maupun korporasi terhadap kualitas, kecepatan 
dan kehandalan layanan serta produk yang ditawarkan. Hal itu terbukti 
dengan adanya peningkatan di sisi jumlah pelanggan, yakni mencapai 131,5 
juta pelanggan untuk pelanggan seluler per 31 Desember 2013 atau 
meningkat sebesar 5,1%, pelanggan mobile broadband mencapai 17,3 juta 
pelanggan (meningkat 45,4%), dan pelanggan Blackberry sebesar 7,6 juta 
pelanggan. 
Visi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk berupaya untuk menjadi 
perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan Telecommunication, 
Information, Media,Edutainment, &Services (TIMES) di kawasan regional, 
sedangkan misi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah menyediakan 
layanan TIMES yang berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif dan 
menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia.  
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4.2. PT. Indosat Tbk 
PT. Indosat Tbk merupakan perusahaan penyelenggara layanan 
telekomunikasi terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini didirikan sebagai 
perusahaan penanaman modal asing pertama di Indonesia yang 
menyediakan layanan telekomunikasi internasional melalui satelit 
internasional dengan nama PT. Indonesian Satellite Corporation Tbk 
(Persero). Indosat adalah perusahaan telekomunikasi dan multimedia 
terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler. 
Perusahaan ini kemudian berkembang menjadi perusahaan 
telekomunikasi internasional pertama yang dibeli dan dimiliki 100% oleh 
Pemerintah Indonesia pada tahun 1980. Selanjutnya di tahun 1994, Indosat 
didaftarkan ganda oleh pemerintah pada Bursa Efek Indonesia dan Bursa 
Efek New York (NYSE) dengan kepemilikan saham Pemerintah Indonesia 
sebesar 65% dan publik sebesar 35% saham. Perusahaan ini lalu 
mengambil allih saham mayoritas Satelindo, operator seluler, dan SLI di 
Indonesia di tahun 2001. Serta mendirikan PT. Indosat Multimedia Mobile 
(IM3) sebagai pelopor jaringan GPRS dan layanan multimedia di Indonesia.  
Pada tahun 2002, Pemerintah Indonesia menjual 8,10% saham di 
Indosat kepada publik dan selanjutnya menjual 41,94% kepada Singapore 
Technologies Telemedia Pte. Ltd. (STT). Akibat penjualan tersebut, saham 
milik pemerintah hanya sebesar 15% dan sisanya menjadi milik STT 
sebesar 41,94% serta publik sebesar 43% saham. Di tahun 2009, Qatar 
Telecom (Qtel) membeli saham seri B sebanyak 24,19% dari publik setelah 
sebelumnya mengakuisisi secara tidak langsung saham Indosat sejumlah 
40,81% pada tahun 2008 sehingga Qtel menjadi pemegang saham 
mayoritas Indosat dengan kepemilikan saham sebesar 65%. Sedangkan 
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sisanya, sebesar 14,29% milik pemerintah Indonesia dan 20,71% saham 
milik publik. 
Visi PT. Indosat Tbk adalah menjadi pilihan utama pelanggan untuk 
seluruh kebutuhan informasi dan komunikasi. Hal ini diwujudkan dengan tiga 
misi yakni menyediakan dan mengembangkan produk, layanan, dan solusi 
inovatif dan bermutu tinggi yang menawarkan nilai terbaik bagi pelanggan; 
meningkatkan secara terus menerus nilai pemegang saham; dan 
mewujudkan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi pemangku 
kepentingan.  
Visi dan misi tersebut berusaha direalisasikan melalui penerapan nilai-
nilai seperti terpercaya, peduli, cepat, berjiwa muda, dan tekad menjadi 
yang terbaik. Perwujudan nilai-nilai ini kemudian melahirkan berbagai 
inovasi dan peningkatan layanan kepada konsumen. Terbukti hingga tahun 
2014, tercatat pelanggan seluler Indosat mencapai 59,6 juta pelanggan 
meningkat sebesar 1,9% dari tahun sebelumnya. 
 
4.3. PT. XL Axiata Tbk 
PT. XL Axiata (XL) Tbk didirikan pada tanggal 6 Oktober 1989 sebagai 
PT. Grahametropolitan Lestari. Saat memulai usaha tersebut, bidang yang 
digeluti ialah bidang perdagangan dan jasa umum. Baru pada tahun 1996, 
XL memasuki sektor telekomunikasi setelah mendapatkan izin operasi GSM 
900 dan secara resmi meluncurkan layanan GSM. XL kemudian mengganti 
nama perusahaannya menjadi PT. Excelcomindo Pratama yang didahului 
oleh adanya perjanjian kerjasama dengan Grup Rajawali dan tiga investor 
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asing (NYNEX, AIF, dan Mitsui) Dengan demikian, XL menjadi perusahaan 
swasta pertama di Indonesia yang menyediakan layanan telepon seluler. 
Pada bulan September 2005, XL melakukan Penawaran Saham 
Perdana (IPO) dan mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 
(sekarang Bursa Efek Indonesia). Saat itu XL merupakan anak perusahaan 
Indocel Holding Sdn. Bhd., yang sekarang dikenal sebagai Axiata 
Investments (Indonesia) Sdn. Bhd., yang seluruh sahamnya dimiliki oleh TM 
International Sdn. Bhd. (TMI). Selanjutnya di tahun 2009, TMI berganti nama 
menjadi Axiata Group Berhad (Axiata) dan di tahun yang sama PT. 
Excelcomindo Pratama Tbk. berganti nama menjadi PT. XL Axiata Tbk. 
untuk kepentingan sinergi. Saat ini, mayoritas saham XL dimiliki oleh Axiata 
melalui Axiata Investments (Indonesia) sebesar 66,5% dan sisanya sebesar 
33,5% dipegang oleh publik. 
Visi yang berusaha diwujudkan oleh XL adalah menjadi juara seluler 
Indonesia dan memuaskan pelanggan, pemegang saham dan karyawan. 
Berbagai inovasi dan kerja keras senantiasa dilakukan XL untuk dapat 
mencapai visi tersebut. Dalam prosesnya, XL menerapkan tiga nilai utama 
yang disingkat dengan “ITS XL”. Singkatan tersebut merupakan 
kepanjangan dari integritas (integrity), kerja sama (teamwork), dan 
pelayanan prima (service excellence).  
XL memiliki dua lini produk untuk GSM yakni XL Prabayar dan XL 
Pascabayar. Selain itu, XL juga menyediakan layanan korporasi yang 
termasuk internet service provider (ISP) dan VoIP. Melalui produk-produk 
tersebut serta kualitas jaringannya, XL berhasil meningkatkan jumlah 
pelanggannya sebesar 16% di tahun 2013 atau sebesar 62,9 juta 
pelanggan. 
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4.4. PT. Bakrie Telecom Tbk 
PT. Bakrie Telecom Tbk merupakan perusahaan operator 
telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia. Perusahaan yang sebelumnya 
dikenal dengan nama PT Radio Telepon Indonesia (Ratelindo) saat didirikan 
bulan Agustus 1993 ini memiliki produk layanan dengan nama produk Esia, 
Wifone, Wimode, dan BConnect. Bakrie Telecom adalah anak perusahaan 
PT Bakrie & Brothers Tbk yang bergerak dibidang telekomunikasi di DKI 
Jakarta, Banten, dan Jawa Barat berbasis Extended Time Division Multiple 
Access (ETDMA) saat itu. 
PT Ratelindo berubah nama menjadi PT. Bakrie Telecom pada bulan 
September 2003 yang diiringi dengan perubahan basis ke CDMA dan mulai 
meluncurkan produk Esia. Bakrie Telecom go public dengan mendaftarkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006. Selanjutnya di tahun 
2007, perusahaan ini memperoleh lisensi dari Departemen Komunikasi dan 
Informatika untuk bisa beroperasi secara nasional diikuti juga oleh lisensi 
untuk menyelenggarakan layanan Sambungan Langsung Internasional 
(SLI). 
Pada tahun 2010, BTEL memulai transformasinya dari hanya fokus 
kepada layanan percakapan dan SMS menjadi penyedia layanan data 
Broadband Wireless  Access (BWA) dengan menggunakan teknologi CDMA 
EVDO (Evolution Data Optimized).Layanan data tersebut diharapkan dapat 
menjadi pendorong pertumbuhan Perseroan di masa depan. Pada tahun 
yang sama, BTEL juga berubah dari suatu  perusahaan yang sebelumnya 
hanya mengutamakan pertumbuhan dan keuntungan usaha menjadi suatu 
perusahaan yang sangat sadar dan peduli terhadap pelestarian lingkungan. 
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Hingga akhir tahun 2013, pelanggan Bakrie Telecom telah mencapai 
12,04 juta yang tersebar di 42 kota di Indonesia. Disertai dengan dukungan 
sebanyak 2.997 jaringan Base Transceiver Station (BTS). Pelayanan 
kepada pelanggan diberikan melalui dua call center, 39 Gerai Esia, 29 
dealer, dan lebih dari 9.000 outlet penjualan di seluruh Indonesia.  
Visi dari perusahaan ini ialah menghubungkan semua generasi 
dengan dunia digital. Sedangkan misi yang ingin dicapai adalah 
memberikan pengalaman unik dan menyenangkan bagi pengguna dalam 
berinteraksi dengan dunia informasi, komunikasi, dan hiburan.  
 
4.5. PT. Smartfren Tbk 
PT. Smartfren Tbk adalah operator penyedia jasa layanan 
telekomunikasi berbasis teknologi CDMA yang memiliki lisensi seluler dan 
jaringan tetap lokal dengan mobilitas terbatas (Fixed Wireless Access) serta 
memiliki cakupan jaringan CDMA EV-DO (jaringan mobilebroadband yang 
setara dengan 3G) yang terluas di Indonesia. Smartfren juga merupakan 
operator telekomunikasi pertama di dunia yang menyediakan layanan 
CDMA EV-DO Rev. B (setara dengan 3,5G dengan kecepatan download 
sampai dengan 14,7 Mbps) dan operator CDMA pertama yang menyediakan 
layanan Blackberry di Indonesia. 
Smartfren didirikan pada bulan Desember 2002. Setahun berikutnya, 
perusahaan ini mengakuisisi dua operator telepon selular berlisensi yaitu 
Komselindo dan Metrosel. Smartfren awalnya bernama PT Smart Telecom 
Tbk dan PT Mobile-8 Telecom Tbk sebelum bulan April 2011. PT Mobile-8 
Telecom Tbk saat itu dimiliki oleh PT Global Mediacom Tbk. Namun akibat 
 49 
 
krisis finansial dan penurunan penjualan produk maka perusahaan tersebut 
diakuisisi oleh Sinar Mas Grup dengan menggunakan nama PT Smart 
Telecom Tbk pada bulan November 2011. 
Pada tahun 2006, Smartfren meluncurkan layanan 3G melalui jaringan 
CDMA EV-DO serta melakukan pencatatan perdana saham pada Bursa 
Efek Indonesia. Kemudian di tahun 2007, Smartfren menerbitkan obligasi 
Rupiah pertamanya yang juga dicatatatkan di Bursa Efek Indonesia. Disusul 
dengan penerbitan Eurobond yang dicatatkan di Bursa Efek Singapura. 
Perusahaan ini memiliki visi untuk menjadi operator terkemuka yang 
memberikan pengembalian berkelanjutan bagi seluruh pemangku 
kepentingan. Smartfren juga berkomitmen untuk menjadi penyedia layanan 
komunikasi yang terjangkau bagi masyarakat dengan kualitas terbaik. 
Hingga akhir 2013, Smartfren memilki jumlah pelanggan sebanyak 11,3 juta. 
 
4.6. PT. Inovisi Infracom Tbk 
PT. Inovisi Infracom Tbk (Inovisi) adalah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang penyelenggaraan jasa infrastruktur telekmunikasi bergerak 
(mobile telecommunication infrastructure services) atau sebagai 
penghubung IT antara perusahaan klien dengan provider seluler. 
Perusahaan ini juga bergerak dibidang energy dan sumber daya alam, listrik 
dan engineering, mobile internet, media, dan e-commerce. Inovisi didirikan 
dengan nama PT Cipta Media Rekatama pada tanggal 11 Mei 2007.  
Tujuan awal berdirinya Inovisi ialah berusaha dalam bidang 
perdagangan umum, penyelenggaraan jasa telekomunikasi, multimedia, 
teknologi informasi, pembangunan dan jasa pada umumnya. Salah satu 
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ruang lingkup usaha perusahaan ini adalah menyediakan produk dan jasa 
yang memungkinkan pelanggan untuk bergerak dan terlibat dalam bisnis 
mobile melalui koneksi ke jaringan telekomunikasi bergerak dan 
menyediakan berbagai layanan untuk melayani masyarakat umum. Inovisi 
kemudian berkembang menjadi perusahaan induk dibidang investasi yang 
terdiversifikasi. 
PT. Inovisi Infracom Tbk mengalami perkembangan tersebut setelah 
melalui serangkaian akuisisi saham di PT Chiron Max, PT Graha Tunas 
Makmur, dan PT Andaman Lestari Multikreasi yang dilakukan pada 11 April 
2008, Inovisi telah memiliki beragam portofolio investasi tidak hanya meliputi 
infrastruktur telekomunikasi, jaringan dan komunikasi sosial, solusi e-
payment, dan pasar online, tetapi juga sektor minyak dan gas, mineral, serta 
produk dan jasa industri. 
Perusahaan yang memperoleh peningkatan pendapatan di tahun 2013 
sebesar 35% atau sebesar Rp1,67 triliun ini memiliki visi menjadi 
perusahaan terkemuka dalam bidang investasi terdiversifikasi di Indonesia. 
Sementara itu, misi yang ingin dicapai adalah memaksimalkan nilai 
pemegang saham melalui re-investasi pada bisnis yang berkelanjutan dan 
menguntungkan. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1. Analisis Return On Asset (ROA) 
Untuk mengetahui rentabilitas perusahaan, penelitian ini 
menggunakan rasio Return On Asset (ROA) yang membandingkan antara 
laba bersih dengan total aset perusahaan. Data menyangkut ROA 
diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
penelitian 2009-2013. Berikut ini adalah data masing-masing ROA 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI pada tahun tersebut : 
 
Tabel 5.1 
Return On Asset (ROA) Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
tahun 2009-2013 
Nama Perusahaan 
Return on Asset / ROA (%) Rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
PT. Bakrie Telecom Tbk 
PT. XL Axiata Tbk 
PT. Smartfren Tbk 
PT. Inovisi Infracom Tbk 
PT. Indosat Tbk 
PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. 
0,86 
6,24 
-0,02 
15,13 
2,721 
11,62 
0,08 
10,61 
-31,27 
11,17 
1,37 
15,79 
-6,41 
9,08 
-19,52 
14,71
1,79 
15,01 
-34,68 
7,80 
-10,90 
17,96 
0,88 
16,51 
-28,98 
2,56 
-15,97 
12,67 
-4,89 
15,86 
-13,82 
7,26 
-15,23 
14,33 
0,37 
14,96 
Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan Telekomunikasi (diolah) 
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Dengan melihat tingkat ROA pada tabel diatas dapat diketahui 
komposisi laba bersih yang dihasilkan dari seluruh total aset yang dimiliki 
perusahaan. PT. Bakrie Telecom Tbk di tahun 2012 mempunyai ROA 
sebesar -34,68% yang merupakan nilai ROA terendah dari keenam 
perusahaan telekomunikasi selama lima tahun terakhir. Nilai tersebut 
menggambarkan bahwa dari setiap Rp. 1,00 dana yang dikeluarkan untuk 
aktiva, perusahaan tidak mampu menghasilkan keuntungan bahkan 
merugi sebesar Rp. 0,3468. 
Tingkat ROA tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 15,86% pada 
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Hal ini berarti setiap Rp.1,00 dana 
yang tertanam pada aktiva akan menghasilkan keuntungan sebesar 
Rp.0,1586. 
 
5.2. Analisis Debt Ratio (DR) 
Analisis tentang struktur modal diwakilkan oleh rasio hutang atau debt 
ratio (DR) yang menunjukkan besaran pembiayaan perusahaan yang 
dibiayai oleh hutang. Penelitian ini menggunakan data total hutang dan 
total aset yang diperoleh dari laporan keuangan terpublikasi di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2009-2013. Berikut ini ialah data DR perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di BEI pada tahun tersebut : 
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Tabel 5.2 
Debt Ratio (DR) Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI Tahun 
2009-2013 
Nama Perusahaan 
Debt Ratio / DR (%) Rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
PT. Bakrie Telecom Tbk 
PT. XL Axiata Tbk 
PT. Smartfren Tbk 
PT. Inovisi Infracom Tbk 
PT. Indosat Tbk 
PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. 
55,96 
67,85 
83,34 
36,71 
66,77 
48,83 
57,95 
57,01 
102,66 
17,67 
65,47 
43,87 
64,23 
56,07 
73,42 
29,70 
63,93 
40,83 
81,91 
56,65 
65,24 
22,10 
64,88 
39,86 
111,04 
62,01 
80,78 
32,17 
69,70 
39,49 
74,21 
59,92 
81,09 
27,67 
66,15 
42,57 
Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan Telekomunikasi (diolah) 
 
Tabel diatas menunjukkan tingkat DR perusahaan telekomunikasi 
pada periode penelitian tahun 2009-2013. Tingkat DR tertinggi yang 
pernah dicapai perusahaan telekomunikasi ialah sebesar 111,04% oleh 
PT. Bakrie Telecom Tbk tahun 2013. Hal tersebut berarti seluruh aset milik 
perusahaan tersebut berasal dari hutang. 
Sedangkan tingkat DR terendah perusahaan telekomunikasi adalah 
sebesar 17,67% oleh PT. Inovisi Infracom Tbk di tahun 2010. Tingkat DR 
tersebut menunjukkan setiap Rp 1,00 dana yang tertanam di aktiva 
terdapat Rp 0,1767 yang berasal dari hutang. Namun secara keseluruhan, 
struktur modal perusahaan-perusahaan pada industri telekomunikasi 
sudah cukup baik karena adanya tingkat rasio hutang yang fluktuatif dan 
lebih dominan penurunan yang terjadi pada rasio tersebut dalam beberapa 
tahun. 
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5.3. Analisis Current Ratio (CR) 
Analisis current ratio (CR) digunakan untuk mengetahui tingkat 
likuiditas perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Rasio ini 
membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar perusahaan. 
Data CR perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-
2013 dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 5.3 
Current Ratio (CR) Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
Tahun 2009-2013 
Nama Perusahaan 
Current Ratio / CR (%) Rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
PT. Bakrie Telecom Tbk 
PT. XL Axiata Tbk 
PT. Smartfren Tbk 
PT. Inovisi Infracom Tbk 
PT. Indosat Tbk 
PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. 
83,99 
33,41 
42,48 
169,95 
54,63 
60,58 
81,62 
48,83 
21,52 
53,63 
51,55 
91,48 
32,08 
38,81 
25,63 
234,66 
55,05 
95,80 
26,75 
41,86 
28,14 
240,54 
75,43 
116,04 
8,95 
73,69 
36,36 
140,40 
53,13 
116,31 
46,68 
47,32 
30,83 
167,84 
57,96 
96,04 
Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan Telekomunikasi (diolah) 
 
Data pada Tabel 5.3 menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aktiva lancar 
perusahaan. Nampak di tabel tersebut, PT. Bakrie Telecom Tbk memiliki 
tingkat CR sebesar 8,95% pada tahun 2013 yang merupakan tingkat CR 
terendah diantara seluruh perusahaan telekomunikasi selama periode 
penelitian. Hal tersebut berarti dalam setiap Rp 1,00 hutang lancar 
perusahaan, terdapat Rp 0,0895 yang dibiayai dari aktiva lancarnya. 
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Disamping itu, tingkat CR tertinggi yang pernah dicapai oleh 
perusahaan telekomunikasi selama periode 2009-2013 ialah sebesar 
240,54% dari PT. Inovisi Infracom Tbk di tahun 2012. Tingkat ini 
menunjukkan seluruh hutang lancar perusahaan dibiayai oleh aktiva lancar 
perusahaan. 
Bila dilihat dari rata-rata current ratio yang tertera pada tabel, PT. 
Inovisi Infracom Tbk  adalah perusahaan yang memiliki tingkat CR tertinggi 
yakni sebesar 167,84. Tetapi bila dilihat pada kecenderungan CR dari 
tahun 2009 hingga tahun 2013, PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
merupakan perusahaan dengan tingkat CR terbaik karena senantiasa 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun selama periode penelitian. 
 
5.4. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terhadap sampel penelitian ini, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Maksud dari uji asumsi klasik 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-
asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis yang baik ialah hasil pengujian 
yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasi yang mendasari model regresi 
linier berganda. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas.  
 
5.4.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel terikat dan 
variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak dalam model 
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regresi. Suatu model regresi yang baik adalah apabila keduanya 
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Salah satu cara 
termudah melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram dan normal probability plot. Cara ini dilakukan dengan 
membandingkan antara data riil dengan garis kurva yang terbentuk. 
Menurut Danang Sunyoto (2011:89), jika data riil membentuk garis 
kurva cenderung tidak simetri terhadap mean (U) maka dapat dikatakan 
data berdistribusi tidak normal, dan begitupun sebaliknya. Dalam 
penelitian ini, untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak 
dilakukan dengan melihat histogram berikut ini. 
Gambar 5.1 
Histogram Uji Normalitas 
 
 
Sumber : Output SPSS 20 (data sekunder diolah) 2015 
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Berdasarkan gambar histogram uji normalitas diatas, dapat 
disimpulkan bahwa data histogram menunjukkan pola distribusi 
mendekati normal. Hal tersebut disebabkan diagram yang dibentuk oleh 
data penelitian mempunyai kemiripan pola dengan garis kurva yang 
terbentuk.  
Selain menggunakan histogram, normalitas data juga dapat dilihat 
melalui normal probability plot yang tergolong lebih handal dalam 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali 
dalam Dewi Sartika, 2012:84) 
 
Gambar 5.2 
Uji Normalitas dengan Normal P-P Plot 
 
 
Sumber : Output SPSS 20 (data sekunder diolah)  2015 
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Pada grafik normal probability plot di atas terlihat bahwa titik-titik 
menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Dari kedua grafik tersebut maka dapat 
dinyatakan bahwa model regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
5.4.2. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel bebas. Agar dapat 
mengetahui terjadi atau tidak multikolinearitas dalam model regresi 
adalah dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF > 10 dan jika tolerance< 
0,10. Nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada masing-masing 
variabel pada penelitian ini dapat dilihat melalui tabel berikut. 
 
Tabel 5.4 
Hasil uji multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 2015 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
DR 1.000 1.000 
CR 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: ROA 
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Dari Tabel 5.4 tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 
masalah multikolinearitas dalam model regresi karena nilai kedua 
variabel berada diatas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Maka model 
regresi yang ada layak untuk digunakan. 
 
 
5.4.3. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi autokorelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi, dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai statistik hitung Durbin-Watson (D-W) 
pada perhitungan regresi dengan data statistik ketentuan Durbin-
Watson. 
 
Tabel 5.5 
Hasil uji autokorelasi 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .869
a
 .754 .736 7.56818 2.323 
a. Predictors: (Constant), CR, DR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber  : Output SPSS 20 (data diolah) 2015 
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Hasil uji Durbin-Watson dalam Tabel 5.5 menunjukkan nilai sebesar 
2,323. Apabila dibandingkan dengan ketentuan nilai uji Durbin-Watson 
untuk autokorelasi, hasil perhitungan tersebut sesuai dengan ketentuan 
ketiga yaitu nilai DW diatas +2 atau DW > +2. Berarti terjadi 
autokorelasi negatif. 
 
5.4.4. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan 
satu ke pengamatan yang lain. Jika ada pola tertentu maka telah terjadi 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau homokedastisitas. Grafik scatterplot 
ditunjukkan pada grafik berikut. 
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Gambar 5.3 
Uji heteroskedastisitas 
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 2015 
 
Dari Gambar 5.3 terlihat jelas bahwa titik-titik menyebar secara 
acak dan tersebar baik di atas maupun di bawaha angka nol pada 
sumbu Y, tidak berkumpul dan memenuhi satu tempat saja serta tidak 
menunjukkan pola atau bentuk tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak tejradi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 
 
5.5. Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas yakni struktur modal dan 
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likuiditasterhadap variabel terikat, rentabilitas. Tabel hasil uji koefisien 
berdasarkan kedua variabel dapat ditunjukkan pada Tabel 5.6 berikut : 
 
Tabel 5.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa   
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. F 
R 
Squar
e B 
Std. 
Error 
Beta 
 
(Constant) 
35.14
1 
4.089 
 
8.594 .000 
 
41,451 
 
0,754 
DR -.589 .065 -.859 -9.010 .000   
CR .003 .002 .135 1.415 .169   
a. Dependent Variable: ROA   
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 2015 
 
Dari hasil perhitungan regresi linier berganda pada Tabel 5.6 di 
atas, dapat diketahui hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen yang dapat dirumuskan dalam persamaan berikut : 
ROA = 35,414 – 0,589 DR + 0,003 CR + e 
Dimana : 
ROA :  Return on Asset (Rentabilitas) 
DR :  Debt Ratio (Struktur modal) 
CR :  Current Ratio (Likuiditas) 
e  :  Standar error 
1 
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Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 5.6 dengan melihat 
nilai F, nilai t, koefisien determinasi, dan koefisien regresi maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. H1 : Struktur modal dan likuiditas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap rentabilitas. 
Nilai F sebesar 41,451 dan nilai signifikansi sebesar 0,0001  
menunjukkan bahwa secara simultan, struktur modal dan 
likuiditasberpengaruh terhadap rentabilitas karena memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil yang diperoleh dari uji koefisien determinasi yang 
dinyatakan dengan nilai adjusted R Square sebesar 0,736 yang 
berarti bahwa 73,6% variabel dependen yaitu rentabilitas dapat 
dijelaskan oleh kedua variabel independen yaitu struktur modal dan 
likuiditas. Sedangkan sisanya sebesar 26,4% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar model. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen dalam penelitian ini secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
rentabilitas.Dengan demikian, hipotesis 1 diterima. 
2. H2 : Struktur modal dan likuiditas secara parsial berpengaruh 
terhadap rentabilitas. 
Berdasarkan hasil uji T (uji parsial) yang dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa nilai t hitung struktur modal sebesar -9,010 dengan 
signifikansi 0,0001. Serta t hitung likuiditas sebesar 1,415 dengan 
signifikansi 0,169. Nilai signifikansi struktur modal yang berada 
dibawah 0,05 menunjukkan variabel struktur modal berpengaruh 
signifikan terhadap rentabilitas sedangkan nilai signifikansi likuiditas 
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yang berada di atas 0,05 menandakan variabel likuiditas 
berpengaruh terhadap rentabilitas namun tidak signifikan. Selain 
itu, berdasarkan nilai koefisien yang dihasilkan pada Tabel 5.6 
struktur modal mempunyai koefisien regresi sebesar -0,589 dan 
likuiditas sebesar 0,0003. Hal tersebut berarti setiap kenaikan 
struktur modal sebesar 1% maka rentabilitas perusahaan akan 
mengalami penurunan sebesar 0,589% dan jika likuiditas 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka rentabilitas 
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 0,003%. Dengan 
melihat hasil uji t dan besaran koefisien dari struktur modal dan 
likuiditas tersebut diketahui bahwa kedua variabel bebas secara 
parsial mempengaruhi variabel terikat yaitu rentabilitas. struktur 
modal berpengaruh negatif  dan signifikan sedangkan likuiditas 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap rentabilitas. 
Maka, hipotesis 2 diterima. 
3. H3 : Variabel yang dominan mempengaruhi rentabilitas adalah 
struktur modal. 
Dengan melihat koefisien regresi pada Tabel 5.6dapat diketahui 
bahwa struktur modal memiliki pengaruh yang dominan terhadap 
rentabilitas. Hal ini disebabkan koefisien regresi struktur modal 
lebih besar dibandingkan dengan likuiditas. Koefisien struktur 
modal ialah 0,589 sedangkan likuiditas hanya 0,003. Dengan 
demikian, hipotesis 3 diterima. 
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5.6. Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model rentabilitas secara 
simultan atau secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel struktur 
modal dan likuiditas. Menurut hasil uji secara simultan, nilai F hitung 
sebesar 41,451 dan dengan tingkat signifikansi 0,0001. Namunsecara 
parsial diperoleh hasil bahwa struktur modal memiliki koefisien dengan 
arah negatif, sedangkan likuiditas memiliki koefisien arah positif. Hal ini 
berarti bahwa peningkatan struktur modal akan cenderung menurunkan 
rentabilitas sedangkan peningkatan likuiditas akan cenderung menaikkan 
rentabilitas. Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada 
pengolahan data maka dalam penelitian ini  ada beberapa hal yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
5.6.1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Rentabilitas 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa struktur modal 
memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap rentabilitas 
yang dibuktikan dengan koefisien variabel struktur modal yang  
berasal dari hasil analisis regresi linier berganda menggunakan 
SPSS sebesar -0,589. Hal tersebut berarti jika terjadi peningkatan 
pada struktur modal maka akan mengakibatkan penurunan pada sisi 
rentabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hari 
Permadi (2013) yang menyimpulkan struktur modal yang diwakili 
oleh Debt Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
rentabilitas yang diwakili oleh Return on Asset.Namun bertolak 
belakang dengan hasil penelitian dari Valentine Lisari Aser (2013) 
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yang menyimpulkan struktur modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap rentabilitas. 
Hubungan negatif dan signifikan yang terjadi antara struktur 
modal dan rentabilitas ini berarti apabila struktur modal mengalami 
peningkatan maka rentabilitas perusahaan akan mengalami 
penurunan. Struktur modal yang meningkat akibat dari adanya 
penambahan pada hutang usaha tidak memberikan dampak yang 
cukup baik bagi sebagian besar perusahaan. Sebab rentabilitas 
perusahaan tersebut justru mengalami penurunan. Faktor utama 
yang menyebabkan hal tersebut terjadi adalah ikut meningkatnya 
beban usaha ketika utang usaha meningkat. Peningkatan tersebut 
tidak diiringi dengan peningkatan signifikan pada sisi pendapatan 
sehingga rentabilitas tetap mengalami penurunan. 
Adanya hubungan yang negatif antara struktur modal dan 
rentabilitas juga disebabkan karena struktur modal merupakan 
indikator bahwa perusahaan menambah sumber pendanaan dari 
eksternal perusahaan akibat dari kurangnya sumber pendanaan 
internal yang mayoritas berasal dari rentabilitas. Meningkatnya 
hutang yang menjadi bagian dari struktur modal mengindikasikan 
terjadi penurunan laba bersih yang diperoleh perusahaan sehingga 
dibutuhkan sumber pendanaan eksternal untuk memenuhi biaya 
operasional serta biaya pengembalian saham kepada para investor. 
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5.6.2. Pengaruh Likuiditas terhadap Rentabilitas 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah likuiditas 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap rentabilitas. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herzumaweni (2011) yang memperoleh hasil likuiditas berpengaruh 
positif dan sangat rendah atau tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Namun disisi lain, bertolak belakang denganpenelitian dari Ruzaini 
Abdi Laksono (2013) yang menyimpulkan likuiditas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap rentabilitas. 
Hubungan yang positif antara likuiditas dan rentabilitas 
menandakan bahwa apabila terjadi peningkatan pada variabel 
likuiditas maka akan mengakibatkan variabel rentabilitas juga 
mengalami peningkatan. Likuiditas yang berarti kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya akan 
semakin baik jika perusahaan memperoleh kenaikan pada laba 
bersihnya. Atau dengan kata lain, pendapatan yang meningkat akan 
memberikan dampak pada semakin baiknya kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
 
5.6.3. Pengaruh Struktur Modal dan Likuiditas terhadap Rentabilitas 
Secara simultan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
struktur modal dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
rentabilitas. Atau dengan kata lain, variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel independen yang meliputi struktur modal dan 
likuiditas. Melalui uji hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui 
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variabel yang memberikan pengaruh dominan pada rentabilitas yaitu 
struktur modal.  
Struktur modal memberikan pengaruh yang lebih dominan 
dibandingkan dengan likuiditas terhadap rentabilitas. Walaupun 
hubungan yang dimiliki kedua variabel tersebut merupakan 
hubungan negatif namun signifikan. Hal ini berarti apabila terjadi 
peningkatan pada struktur modal dan likuiditas secara bersamaan 
maka rentabilitas tetap akan mengalami penurunan akibat  pengaruh 
dominan dari struktur modal. Total hutang atau total kewajiban 
menjadi unsur yang paling mempengaruhi pada peningkatan struktur 
modal. Sedangkan pada likuiditas hanya mengandung unsur hutang 
lancar atau kewajiban jangka pendek yang merupakan bagian dari 
total hutang tersebut. Sehingga dikatakan bahwa struktur modal 
adalah variabel yang dominan mempengaruhi rentabilitas. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan setelah 
melalui tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan 
yang terakhir interpretasi hasil analisis data mengenai pengaruh struktur 
modal dan likuiditas terhadap rentabilitas menggunakan data yang 
mendekati terdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, bebas 
autokorelasi, dan tidak adanya heteroskedastisitas, maka dihasilkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang menunjukkan adanya hasil 
yang signifikan terhadap x1 dan x2 terhadap rentabilitas. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji F sebesar 0,0001, lebih kecil dari standar 
(α) yaitu 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
struktur modal dan likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap rentabilitas. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel struktur modal 
terhadap rentabilitas yang dilakukan melalui uji T statistik (uji parsial), 
variabel struktur modal memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap rentabilitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,001% yang lebih kecil dari α(5%). Pada 
penelitian ini, hasil yang diperoleh t hitung menunjukkan nilai yang 
negatif yang berarti struktur modal berbanding terbalik dengan 
rentabilitas. Apabila struktur modal mengalami peningkatan 1% maka 
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rentabilitas akan turun sebesar 0,589%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan, struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap rentabilitas.Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk variabel 
likuiditas terhadap rentabilitas, secara parsial, diperoleh t hitung 
1,415 dengan signifikansi 0,169. Nilai signifikansi tersebut lebih 
besar dari standar yang digunakan sehingga disimpulkan bahwa 
variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan pada rentabilitas. 
Untuk lebih jelasnya, variabel likuiditas berhubungan positif tetapi 
tidak signifikan terhadap rentabilitas.  
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh, koefisien regresi 
struktur modal ternyata lebih besar dibandingkan dengan koefisien 
regresi likuiditas yaitu 0,589 dengan 0,003. Sehingga dapat diketahui 
bahwa struktur modal merupakan variabel yang dominan 
mempengaruhi rentabilitas. 
 
6.2. Saran  
Adapun saran-saran yang peneliti ajukan untuk dapat dijadikan 
masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu :   
1. Bagi pihak perusahaan 
Pihak manajemen perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan 
keputusan-keputusan yang diambil menyangkut struktur modal dan 
likuiditas perusahaan sebab kedua variabel tersebut memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap tinggi rendahnya 
rentabilitas perusahaan. Diharapkan perusahaan dapat menentukan 
penggunaan struktur modal yang optimal serta berusaha untuk 
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mengurangi jumlah hutang sehingga sebagian besar aset yang 
dimiliki tidak berasal dari hutang. Atau dapat juga dikatakan, 
perusahaan sebaiknya mengurangi hutang finansial perusahaan 
(hutang yang berbahaya). Yang dimaksud dengan hutang yang 
berbahaya adalah utang yang mengharuskan perusahaan untuk 
membayar bunga, atau denda jika terlambat membayar. Utang 
seperti itu misalnya hutang bank dan hutang obligasi. Selain itu, 
perusahaan juga diharapkan mampu mengurangi jumlah hutang 
lancarnya atau meningkatkan aktiva lancarnya (seperti kas) agar 
tingkat likuiditasnya berada pada titik aman. Masih adanya 
perusahaan yang memiliki tingkat rentabilitas yang negatif 
mencerminkan kemampuan perusahaan yang belum cukup baik 
dalam mengolah struktur modalnya dan juga likuiditasnya. Sehingga 
sangat dianjurkan bagi perusahaan untuk meningkatkan inovasi 
serta layanannya supaya peningkatan rentabilitas dapat terjadi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian yang lebih mendalam. Misalnya dengan menambah 
variabel yang kemungkinan dapat memberikan pengaruh terhadap 
rentabilitas. Ataupun dengan menambah sampel perusahaan yang 
diteliti sehingga hasil penelitian bisa lebih akurat. 
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Lampiran 1  Hasil Regresi 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 30 -34.68 17.96 1.2593 14.73319 
DR 30 17.67 111.04 58.6033 21.51292 
CR 30 8.95 3341.00 184.6963 598.85931 
Valid N (listwise) 30     
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Grafik Histogram 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
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Normal P-Plot 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
DR 1.000 1.000 
CR 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
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Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .869
a
 .754 .736 7.56818 2.323 
a. Predictors: (Constant), CR, DR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
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Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4748.448 2 2374.224 41.451 .000
b
 
Residual 1546.490 27 57.277   
Total 6294.938 29    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CR, DR 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 35.141 4.089  8.594 .000 
DR -.589 .065 -.859 -9.010 .000 
CR .003 .002 .135 1.415 .169 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .869
a
 .754 .736 7.56818 
a. Predictors: (Constant), CR, DR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 35.141 4.089  8.594 .000 
DR -.589 .065 -.859 -9.010 .000 
CR .003 .002 .135 1.415 .169 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
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